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Penelitian  ini bertujuan mengetahui keefektifan bimbingan
kelompok dengan video modeling kesenian tundang untuk
meningkatkan keterbukaan diri siswa. Jenis penelitian ini pre
experimental design, dengan model one group posttest design.
Populasi dalam penelitian yaitu siswa kelas VII SMPN se Kota
Pontianak sebanyak 49 orang. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik sample random sampling. Metode
pengumpulan data yaitu menggunakan angket. Data yang
digunakan yaitu data interval, analisis dilakukan melalui statistik
parametrik dan pengujian hipotesis menggunakan uji t sampel
berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil pretest
yaitu 141,98 dan posstest sebesar 148,94, rata-rata sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan sebesar-6,959 hal ini berarti
keterbukaan diri siswa mengalami peningkatan. Diketahui sig
(2-tailed) 0,000 < 0,05 data menunjukkan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Gubahan larik-larik kesenian tundang yang
disusun menggunakan pola A-A-A-A diiringi musik Melayu
berisi pesan moral dan nilai-nilai keterbukaan diri mampu
mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku siswa. Temuan lain
dari penelitian ini yaitu cengkok dan logat khas Melayu dari
penutur pantun dan kemerduan suara memberikan kontribusi
terhadap perubahan pikiran dan tingkah laku siswa. Dapat
disimpulkan  bimbingan kelompok dengan video modeling
kesenian tundang efektif meningkatkan keterbukaan diri siswa
SMP se Kota Pontianak.
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1. PENDAHULUAN

individu dapat menyesuaikan diri, maka akan terjalin

Manusia merupakan makhluk sosial, ia selalu hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar.

melakukan hubungan dengan

makhluk lainnya Agar  individu  dapat  menyesuaikan  diri,

(Corey, 2012). Penyesuaian diri merupakan proses membutuhkan keterampilan sosial. Keterampilan
individu menyesuaikan diri dengan oranglain, jika sosial menunjang kesuksesan seseorang dalam bergaul
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dan merupakan syarat untuk mencapai penyesuaian
diri yang baik. Remaja dituntut untuk dapat
menyesuaikan diri, belajar memberi dan menerima
kelebihan dan kekurangan orang lain (Maree et al.,
2018).

Hal penting dalam keterampilan sosial yaitu
keterbukaan diri, dimana individu yang terbuka dapat
membantu berkomunikasi dengan oranglain (Ho et al.,
2018). Keterbukaan diri merupakan kemampuan
seseorang untuk memberikan informasi mengenai diri
sendiri kepada orang lain dengan tujuan untuk
mencapai hubungan akrab (Fisher & George Stricker,
1990). Keterbukaan diri menginformasikan keadaan
diri secara verbal kepada oranglain, termasuk pikiran,
perasaan dan pengalaman. Salah satu tipe komunikasi
yaitu informasi tentang diri diberitahu kepada orang
lain (Joseph A De Vito, 2016). Keterbukaan diri
memberikan manfaat rasa percaya diri, pengungkapan
diri ini bisa dilakukan secara tatap muka maupun di
dunia maya (Lee et al., 2020; Luo & Hancock, 2020;
Nabity-Grover et al., 2020). Keterbukaan diri dapat
menguntungkan diri bagi dua orang atau lebih yang
melakukan hubungan keakraban, menciptakan
kepercayaan, kepedulian, komitmen dan
persahabatan, peranan penting dalam perkembangan
hubungan antara individu (Haliza & Kurniawan,
2021; Merlin & Fitriani, 2019; Zhang, 2017).

Riset terdahulu mengungkap  tingkat
keterbukaan diri siswa berada pada kategori rendah,
hal ini di sebabkan dari faktor internal maupun internal
(Luciana et al., 2019; D. Y. Sari et al., 2016; N. N.
Sari, 2020). Studi di atas diperkuat dengan hasil
wawancara dengan Guru BK dan peserta didik SMP
di Pontianak, ditemukan fenomena keterbukaan diri
siswa tergolong sedang dan rendah. Siswa masih
banyak yang kurang terbuka, kurang mau memberikan
informasi tentang dirinya, ada yang merasa malu,
kurang percaya diri. Siswa mau membuka diri hanya
pada teman-teman yang dianggap  sudah
dipercayainya, satu geng atau satu kelompok dalam
bermain baik. Komunikasi yang efektif sangat
membantu individu untuk terbuka sehingga orang lain
dapat menerima informasi, memberi informasi,
menginterpretasikan  serta menyimpulkan. Jika
masalah keterbukaan diri tidak segera ditangani
dengan bijak, berdampak pada penyesuaian diri yang
buruk saat memasuki jenjang pendidikan berikutnya
dan memasuki dunia kerja. Selain itu menimbulkan
rasa percaya diri rendah baik kepada diri sendiri
maupun oranglain, serta kesulitan mendapatkan
teman.

Berbagai teknik telah dilakukan oleh penelitian
terdahulu untuk meningkatkan keterbukaan diri,
diantaranya  dengan cara permainan simulasi,
psikodrama,  cybercounseling, berkomunikasi di
dunia maya, melalui bimbingan kelompok (Boentoro
& Murwani, 2018; Iskandar et al., 2018; Jannah et al.,
2016; Luciana et al., 2019; Merlin & Fitriani, 2019;
Prabawa et al., 2018; N. N. Sari, 2020). Penelitian ini
memberikan inovasi dan pembaruan dengan

menggabungkan kearifan lokal dengan media video
untuk melengkapi dan memberikan warna yang
berbeda dengan penelitian sebelumnya.

Layanan bimbingan kelompok merupakan
suatu pemberian bantuan kepada sekelompok orang
dalam mengembangkan potensi dan mengentaskan
permasalahan yang dialami. Layanan yang dibahas
dalam bimbingan kelompok adalah materi yang
umum, namun bisa juga ditentukan secara bersama
topik yang dibahas. Bimbingan kelompok ini
menggunakan video modeling, modeling diberikan
agar siswa dapat mencontoh dan meniru perilaku baik
dari dia mendengar dan menonton video kesenian
tundang melalui larik-larik yang digubah. Video
modeling bermuatan kesenian tundang ini diberikan
sentuhan kearifan lokal karena larik-larik yang
digubah dab dituturkan itu menggunakan bahasa
Melayu Pontianak ~ memudahkan siswa
menyimpulkan gambaran nyata yang harus dilakukan.
Berdasarkan paparan yang dikemukakan di atas, perlu
adanya layanan yang tepat sehingga dapat
meningkatkan keterbukaan diri siswa. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Apakah bimbingan kelompompok dengan
video modeling simbolis bermuatan kesenian tundang
efektif meningkatkan keterbukaan diri siswa?”.
Penelitian ini  bertujuan melihat keefektifan
bimbingan kelompok dengan video modeling simbolis
bermuatan kesenian tundang untuk meningkatkan
keterbukaan diri siswa kelas VII SMP se Kota
Pontianak?”.

2. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu experimental,
penelitian  ini menggunakan metode kuantitatif
dengan one group pretest-posttest design. Penelitian
ini menggunakan 2 kali tes yaitu sebelum dan sesudah
perlakuan dengan instrumen yang sama. Metode
penelitian eksperimen ini memberikan perlakuan
terhadap subyek penelitian, kemudian melihat
pengaruh dari perlakuan tersebut. Dalam penelitian ini
melihat pengaruh video modeling bermuatan kesenian
tundang untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random
sampling, dimana setiap populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel
penelitian (Nazier, 2016).
Sumber Data

Populasi dalam penelitian yaitu siswa kelas V11
SMPN se Kota Pontianak, kemudian dipilih enam
sekolah, diantaranya SMPN 4, SMPN 8, SMPN 9,
SMPN 11, SMPN 16 dan SMPN 18. Subyek yang
terlibat dalam penelitian ini sebanyak 49 siswa, terdiri
dari 23 laki-laki dan 26 perempuan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik simple
random sampling yaitu sampel diambil secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut jadi skor yang terpilih menjadi subyek
penelitian yaitu acak.
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Teknik Pengumpulan Data

Instrumen keterbukaan diri diberikan melalui
WhatsApp dalam bentuk google form. Instrumen
keterbukaan diri menggunakan skala Likert. Jawaban
tertinggi dengan skor 4 dan terendah yaitu 1. Adapun
pilihan jawaban menggunakan sering, selalu, kadang-
kadang dan jarang. Instrumen diuji validitasnya
menggunakan SPSS versi 23.0 for windows. Uji
validitas menggunakan rumus korelasi product
moment, sebelum dilakukan perlakuan maka
instrumen diujicobakan terlebih dahulu ke kelas VII
bukan sampel penelitian. Berdasarkan uji validitas 44
item dinyatakan valid dari 50 item, artinya ada 6 item
yang gugur, dengan demikian diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,867 sehingga dapat
dikatakan reliabel sebagai instrumen penelitian.
Tahap Intervensi

Sebelum melakukan intervensi, media yang
ditayangkan berupa video kesenian tundang telah
divalidasi oleh ahli media sebanyak 3 orang.
Intervensi ini dilakukan oleh Guru BK, mereka telah
dilatih dan diberikan buku panduan untuk
melaksanakan layanan. Layanan bimbingan kelompok
terdiri melalui tiga tahapan. Pada tahap awal, Guru
BK membuka kegiatan, memberikan pengertian
tentang aturan dalam bimbingan kelompok serta
tahapannya. Tahap inti, Guru BK menyajikan materi
keterbukaan diri melalui video kesenian tundang,
kemudian mendiskusikannya bersama siswa, siswa
mengisi lembar komitmen terkait keterbukaan diri.
Pada tahap akhir, yaitu penutupan dan refleksi,
dimana Guru BK dan siswa menyimpulkan poin-poin
krusial keterbukaan diri dan memastikan layanan
yang diberikan memberikan manfaat dan pengaruh
positif terhadap keterbukaan diri. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan selama 60 menit.
Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan
yaitu data interval, analisis dilakukan melalui statistik
parametrik. Analisis data meliputi analisis deskriptif,
uji normalitas, uji homogenitas dan pengujian
hipotesis menggunakan uji t sampel berpasangan.
Analisis deskriptif untuk menganalisis rata-rata
tingkat  keterbukaan  siswa.  Uji  normalitas
menggunakan  uji Kolmogorof-Smirnov.  Uji
homogenitas menggunakan uji Levene bertujuan
mengetahui dua data sampel berasal dari populasi
yang memiliki varians yang sama. Uji t sampel
berpasangan bertujuan membandingkan rata-rata dua
variabel. Penerapan bimbingan kelompok dengan
video modeling bermuatan kesenian tundang
dikatakan efektif meningkatkan keterbukaan diri
siswa jika nilai signifikansi (2 tailed) < 0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1 menyajikan data deskripsi rata-rata

Tabel 1. Deskripsi rata-rata Keterbukaan Diri Siswa
Descriptive Statistics

Mini Maximu Std.
N mum m Mean Deviation
Pretest 49 124 156 141,98 9,459
Postest_ 49 126 166 148,94 10,867
Valid N 49

Dari paparan data deskripsi di atas, diketahui
jumlah siswa 49 orang. Pada saat pretes skor terendah
yang diperoleh siswa adalah 124 dan 156 skor
tertinggi dengan rata-rata 141, 98 standar deviasi
diperoleh sebesar 9,459. Saat posttes diperoleh nilai
minimum 126, nilai maksimum 166, rata-rata 148,94
dan standar deviasi 10, 867. Data di atas menunjukkan
nilai keterbukaan diri siswa meningkat secara nyata
setelah diberikan perlakuan.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas untuk
melihat sebaran data secara normal. Di bawah ini
disajikan data uji normalitas.

Tabel 2. Data hasil uji normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,116 49 ,100 ,937 49 ,011
Posttest 111 49 ,173 ,958 49 ,078

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa
pada pada kelompok sebelum diberikan perlakuan
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0, 100 > 0,05. Pada
kelompok sesudah diberikan perlakuan diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,173 > 0,05. Dilihat dari kedua
data diatas nilai sig > 0,05. Artinya kelompok siswa
yang diberikan perlakuan bimbingan kelompok
dengan video modeling bermuatan kesenian tundang,
data berdistribusi normal. Karena data berdistribusi
normal, maka dapat dilanjutkan dengan uji
homogenitas menggunakan uji Levene seperti pada
tabel di bawah ini.

Tabel 3. Data tes homogenitas keterbukaan diri
Test of Homogeneity of Variances
Harmoni Sosial
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,522 1 96 A72

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai
signifikansi (sig) variabel keterbukaan diri sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan sebesar 0, 472 >
0,05. Dapat disimpulkan bahwa keterbukaan diri
siswa baik sebelum maupun sesudah diberikan
perlakuan adalah homogen.

Selanjutnya dilakukan hipotesis paired sample
t test gunanya untuk membandingkan selisih dua mean
dari dua sampel yang berpasangan. Sampel
berpasangan ini berasal dari kelompok bimbingan
kelompok dengan video modeling bermuatan kesenian
tundang. Variabel diambil dari situasi dan kondisi
yang berbeda yaitu sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Di bawah ini disajikan data hasil uji beda
rata-rata sampel t tes untuk melihat skor keterbukaan
diri perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan.

Tabel 4. Perbedaan rata-rata keterbukaan diri

sebelum dan sesudah perlakuan
Paired Samples Test

L. . Sig.
keterbukaan diri siswa SMPN se Kota Pontianak yang (Iz-
didapatkan oleh peneliti Paired Differences t df _tailed)

95%
Mean Confidence
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Std.  Std. Interval of the
Deviat Error Difference
ion Mean Lower Upper
Pair 1 Sebelum

Sesudah -6,959 3,857 ,551 -8,067 -5,851 12’;331 48 ,000
Dari kotak output di atas diketahui mean
sebelum dan sesudah perlakuan vyaitu -6,959,

kemudian sig (2-tailed) diperoleh 0,000 < 0,05 data
menunjukkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dapat
disimpulkan ada perbedaan nilai keterbukaan diri
siswa sebelum dan sesudah diberikan bimbingan
kelompok dengan video modeling kesenian tundang.
Avrtinya bimbingan kelompok dengan video modeling
bermuatan kesenian tundang efektif meningkatkan
keterbukaan siswa.

Pembahasan

Data rekapitulasi refleksi siswa yang mengikuti
bimbingan kelompok melalui video modeling
bermuatan kesenian  tundang menunjukkan
peningkatan keterbukaan diri siswa yang signifikan.
Larik-larik pantun yang digubah dalam kesenian
tundang mampu memberikan efek pada perubahan
pikiran dan tingkah laku siswa. Keterbukaan diri
siswa ditunjukkan dengan kemampuan memberikan
informasi dalam bergaul, berpakaian, mengatur
keuangan, masa depan dan hal-hal pribadi.

Keterbukaan diri merupakan sikap seseorang
untuk memberikan informasi terkait dirinya dan mau
terbuka menerima pendapat oranglain serta percaya
kepada oranglain untuk berbagi. Individu yang mau
terbuka merupakan individu yang hangat dan mau
menjadi teman yang akrab dengan oranglain.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Zhang, 2017)
pengungkapan diri memberikan keuntungan untuk
saling memahami dan menerima. Saat individu
berkomunikasi dengan oranglain artinya memberitahu
tentang diri sendiri dalam berbagai hal kepada orang
lain (Feist et al., 2018; Feist & Feist Gregory, 2009).
Sebagaimana yang diungkapkan (A. Hill et al., 2007)
pentingnya mengungkapkan diri karena individu lebih
mengenal diri sendirinya, baik kelebihan maupun
kekurangan, memperoleh gambaran tentang diri lebih
dalam. Individu yang terbuka dapat memberikan
contoh positif bagi individu yang tertutup, dapat
mengatasi permasalahan yang terjadi karena adanya
keterbukaan membuat oranglain berusaha membantu
mencari  solusi atau menyelesaikan masalah.
Ungkapan yang tepat dapat mengurangi beban dari
masalah yang dihadapi seseorang. (Zhang, 2017) (C.
E. Hill et al., 2018). Individu yang terbuka, mampu
melakukan kontrol sosial dan pengesahan diri, dia
mampu menyaring mana Yyang tepat untuk
diungkapkan di hadapan khalayak ramai, teman yang
mampu memegang rahasia, mampu memberikan
solusi dan menyelesaikan solusi.

Internalisasi perilaku keterbukaan diri dikemas
dalam bentuk video, hal ini menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi. Yang paling utama yaitu
mensejahterakan siswa, karena melalui video siswa
lebih senang, dan tidak bosan dalam menerima
layanan. Lingkungan dan perhatian dari orang-orang
terdekat berperan penting dalam mempengaruhi

keberhasilan individu. Penelitian ini menggunakan
bimbingan kelompok karena dalam bimbingan
kelompok, setiap individu diberikan kebebasan untuk
mengungkapkan apa yang terjadi dalam pikiran sesuai
tema yang dikemukakan pada saat itu. Dalam
bimbingan kelompok membahas dinamika kelompok,
bertujuan mengembangkan potensi-potensi yang
belum tergali dan mencegah terjadinya masalah.
Melalui layanan bimbingan kelompok, melatih
keberanian mengungkapkan isi perasaan,
menimbulkan rasa percaya diri untuk berkomunikasi,
membentuk karakter saling menghargai dan dapat
membantu teman yang sedang ada masalah untuk
dicarikan jalan terbaik. Melalui pemberian layanan
bimbingan kelompok dapat membentuk kepribadian
yang berkarakter, jujur, harmonis, percaya diri, berani
dan mampu memahami keberagaman budaya
oranglain (Halida et al., 2022, 2020). Bimbingan
kelompok juga menumbuhkan kerjasama, empati, dan
dapat membantu oranglain mengatasi masalah
(Wibowo & Sugiyo, 2019). Pendidikan karakter yang
ada di dalam layanan bimbingan dan konseling sudah
sepantasnya diasah dari sejak kecil karena terdapat
nilai-nilai mulia untuk saling memahami, mengerti,
menghormati, peduli, toleransi dan menjadi teladan
bagi oranglain. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
(Chomsatun, 2017; Dewantara & Nurgiansah, 2021;
Digdoyo, 2017; M. M. Habibi et al., 2022) bahwa
untuk membentuk karakter seseorang mulai dari
pembiasaan yang baik diri sendiri, melalui
pendekatan kurikulum yang dapat diimplementasikan
baik saat proses belajar di dalam kelas maupun melalui
ekstra kurikuler dan melalui seni tari nusantara.
Keefektifan modeling menghasilkan peniruan
secara langsung, tentunya dengan memberikan
penguatan (Feist et al., 2018). Video modeling
bermuatan  kesenian  tundang memberikan
pembelajaran yang bermakna melalui larik-larik
pantun yang digubah. Ketika mendengar larik-larik
tersebut, proses kognitif terjadi, kemudian
menginternalisasi dalam diri sehingga terjadi
perbuahan dalam individu. Pada tatanan kehidupan
bermasyarakat, budaya bertutur seperti pantun
berfungsi  sebagai bentuk komunikasi dalam
membentuk perilaku (Effendy, 2019). Video modeling
bermuatan kesenian tundang memberikan perubahan
besar pada pengubahan pikiran dan perilaku individu.
Simbol-simbol ~ dalam  berkomunikasi  dapat
mempengaruhi pikiran dan tindakan oranglain
(Bandura, 1999, 2001). Larik-larik kesenian tundang
disampaikan sesuai dengan tema, situasi dan kondisi,
namun secara umum mengandung pesan baik.
Kesenian tundang disajikan diiringi musik gong,
rabana dan tamborin. Larik-larik yang digubah dalam
kesenian tundang bersifat humor, membuat yang
mendengar tersenyum simpul, namun tetap sesuai
tujuan dan sasaran. Pesan -pesan yang disampaikan
melalui kesesenian tundang berupa dakwah mengajak
orang untuk berbuat sesuai perintah Allah SWT dan
berdasarkan Al qur’an dan sunah yang meliputi aspek
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akidah, akhlag dan syariat (M. Habibi, 2021). Pesan
akidah berupa keimanan, tauhid dan ketuhanan, pesan
dakwah berupa sikap dan perilaku sedangkan pesan
syariat yaitu penerapan syariat bertujuan secara
komprehensif untuk membentuk manusia yang
berakhlak mulia sesuai dengan tuntutan agama. Selain
itu di dalam larik-larik kesenian tundang juga
mengandung nilai-nilai edukasi untuk mencegah
bahaya dan bencana, nilai-nilai sosial, peduli, empati
dan saling menghormati, menghargai budaya yang ada
serta pesan edukasi untuk gigih belajar, menjadi orang
yang berkarakter, bernilai dan bermoral (Huda et al.,
2017; Maulidiah et al., 2020; Wirawan & Andriany,
2020).

Temuan studi mengungkapkan bahwa
keterbukaan diri siswa dipengaruhi oleh lingkungan,
cara berpikir dan berperilaku dalam menanggapi
stimulus yang ada. Lingkungan sangat besar
pengaruhnya terhadap kognitif dan perilaku seseorang
(Bandura, 2005). Sebagai contoh, seorang bayi
manusia yang dibesarkan oleh gorilla di tengah hutan,
lambat laun bayi manusia akan berperilaku seperti
gorilla baik cara makan, minum, berjalan dan cara
berinteraksi.  Individu yang dibesarkan  dari
lingkungan yang sehat, baik, perhatian, peduli dan
mengutamakan kebersamaan dan berkarakter, maka
individu tersebut akan tumbuh menjadi pribadi yang
baik. Lingkungan menjadi faktor penting dalam
menentukan individu untuk berbuat baik atau buruk.
Manusia merupakan sekumpulan dari makhluk
ciptaan Tuhan yang mempunyai sifat baik dan buruk,
semuanya bergantung pada situasi. Jika lingkungan di
sekeliling kondusif dan baik, maka baiklah individu
tersebut begitu juga sebaliknya. Stimulasi yang baik
menghasilkan hasil yang baik, begitu juga sebaliknya
jadi perilaku dapat dimodifikasi (Bandura, 1988).

Stimulasi larik-larik ~ tundang  tema
keterbukaan diri yang dikemas melalui video mampu
menarik perhatian siswa. Selain itu cengkok Melayu
yang khas dari penutur dalam berpantun, suara yang
merdu serta pola kesenian tundang A-A-A-A juga
memberikan kontribusi dalam mempengaruhi pikiran
dan tingkah laku siswa sehingga tercipta keterbukaan
diri yang bersahaja.

4. SIMPULAN

Berdasarkan paparan di atas, disimpulkan
bahwa bimbingan kelompok dengan video modeling
bermuatan kesenian tundang efektif meningkatkan
keterbukaan diri siswa. Pemberian layanan bimbingan
kelompok dengan video modeling berupa kesenian
tundang dapat memberikan kemudahan bagi siswa
untuk menyimpulkan gambaran nyata yang harus
dilakukan terkait perubahan Kketerbukaan diri.
Gubahan bait-bait pantun mengungkap pentingnya
keterbukaan diri karena banyak memberikan manfaat
dan keuntungan dalam berinteraksi dengan individu
lain. Temuan penelitian ini merupakan faktor penentu
karakter individu dalam bergaul untuk sekarang dan di
kemudian hari saat mereka memasuki jenjang

pendidikan lebih lanjut dan saat bekerja. Kesenian
budaya lokal memberikan kontribusi dalam perubahan
tingkah laku. Saran dalam penelitian ini, kepada Guru
BK untuk melakukan bimbingan kelompok dengan
video modeling bermuatan kesenian tundang karena
efektif meningkatkan keterbukaan diri siswa. Selain
itu, layanan ini juga dapat menambah kekayaan dan
wawasan guru BK serta siswa terkait keunggulan
kearifan lokal bisa dijadikan media dalam layanan
bimbingan dan konseling.
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